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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran working backward yang disertai dengan
partisipasi musik. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen semu dengan
desain penelitian Non equivalent Control Group Design. Kelas eksperimen menggunakan
strategi pembelajaran working backward, Sedangkan, pada kelas kontrol menggunakan strategi
pembelajaran resitasi terstruktur. Partisipasi musik artinya siswa diberikan perlakuan dengan
cara mendengarkan alunan musik dengan volume nada yang telah diatur selama proses
penugasan berlangsung. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran working backward lebih
tinggi dibandingkan dengan strategi pembelajaran resitasi terstruktur. (2) Kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran working
backward disertai partisipasi musik lebih tinggi dibandingkan dengan strategi pembelajaran
working backward non musik (3) Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang
diajar menggunakan strategi pembelajaran resitasi terstruktur disertai partisipasi musik lebih
tinggi dibandingkan dengan strategi pembelajaran resitasi terstruktur non musik. (4)
Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan strategi
pembelajaran working backward disertai partisipasi musik lebih tinggi dibandingkan dengan
strategi pembelajaran resitasi terstruktur disertai partisipasi musik.
Kata kunci: Kemampuan pemahaman konsep matematika, Strategi pembelajaran working
backward, Partisipasi musik

Abstract

This study aims to describe the ability to understand mathematical concepts of students who
are taught using a working backward learning strategy accompanied by musical participation.
This research was conducted using a quasi-experimental method with a non equivalent control
group design research design. The experimental class used a working backward learning
strategy, meanwhile, the control class used a structured recitation learning strategy. Musical
participation means that students are given treatment by listening to music with a volume that
has been adjusted during the assignment process. The results of this study are (1) The ability to
understand mathematical concepts of students who are taught using the working backward
learning strategy is higher than the structured recitation learning strategy. (2) The ability to
understand mathematical concepts of students who are taught using the working backward
learning strategy accompanied by music participation is higher than the non-music working
backward learning strategy (3) The ability to understand mathematical concepts of students
who are taught using structured recitation learning strategies accompanied by music
participation is higher than non-music structured recitation learning strategies. (4) The ability
to understand mathematical concepts of students who are taught using the working backward
learning strategy accompanied by music participation is higher than the structured recitation
learning strategy accompanied by music participation.
Keywords: Ability to understand mathematical concepts, working backward learning strategies,
music participation.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia, Matematika merupakan
satu dari tiga kemampuan yang harus

dikuasai oleh siswa Indonesia yaitu
kemampuan membaca, kemampuan
menulis, dan kemampuan berhitung

(Abrianti & Setyaningrum, 2017). Suratno
(2016) juga menambahkan, ‘“Matematika
berperan penting dalam pembentukan
karakter = seseorang secara  individu,
terutama dalam hal pengembangan
kemampuan intelektualnya, serta berperan
sebagai wadah komunikasi satu sama lain
dan sarana bekerja sama di lingkungan
masyarakat”. Selain itu, Sudojo
mendefinisikan matematika sebagai alat
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir  manusia,  bersifat  abstrak,
menggunakan penalaran deduktif, serta
memiliki gagasan-gagasan yang terstruktur
dan memiliki keterkaitan secara logis
(Aminati & Ali, 2017). Sementara itu,
Phonapichat dkk. dalam sebuah jurnal yang
berjudul, ‘An Analysis of Elementary
School Students’Difficulties in
Mathematical Problem Solving (2014)
berpendapat, “Matematika  merupakan
sebuah alat untuk mengembangkan proses
berpikir manusia untuk menganalisis dan
memecahkan masalah, baik itu masalah
matematika ~ maupun  masalah  non
matematika”. Oleh karena itu, matematika
menjadi salah satu mata pelajaran eksak
yang bersifat deduktif dan sangat penting
dipelajari oleh siswa mulai dari tahap
perkembangan intuitif, operasional konkret,
dan  operasional formal, di mana
kemampuan bernalar tersebut tidak dapat
dipisahkan dari dalil kebenaran matematika
pada saat siswa membangun kemampuan
matematikanya (Aminati & Ali, 2017).
Kemampuan  pemahaman  konsep
matematika memegang peranan penting
dalam pembelajaran matematika, di mana

jika kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa sudah baik, maka akan
sangat mudah bagi siswa  untuk
mengembangkan kemampuan matematika
lainnya (Sopiany & Rahayu, 2019).
Kemampuan pemahaman konsep
matematika umumnya dapat diartikan
sebagai kemampuan siswa  untuk
memahami dan menyatakan kembali
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konsep matematika ke dalam bahasa
mereka sendiri, serta mampu
menghubungkan konsep matematika yang
satu dengan konsep matematika yang lain
dalam  kehidupan mereka sehari-hari
(Eriana, Kartono, & Sugianto, 2019).

Skemp (dalam Mardiana, dkk. 2016)
mengklasifikasikan pemahaman
matematika menjadi Pemahaman
Instrumental dan Pemahaman Relasional.
Pemahaman instrumental adalah
kemampuan siswa dalam menghafal suatu
konsep secara terpisah atau mengerjakan
suatu perhitungan berdasarkan algoritma
atau prosedur, sedangkan pemahaman
relasional adalah kemampuan siswa untuk
mengaitkan suatu hal secara benar dan tepat
dan memahami langkah prosedur yang akan
dilakukan. Sementara itu, Reyes dkk.
(2019) menggolongkan pemahaman
matematika menjadi tiga golongan antara
lain sebagai Dberikut: (1) Konteks
Situasional : Pemahaman matematika yang
mengacu pada interaksi individu dengan
bahan, lingkungan, atau tindakan yang
sama; (2) Konteks Budaya : Pemahaman
matematika yang mengacu pada perubahan
tingkah laku; (3) Konteks Konseptual :
Pemahaman matematika yang mengacu
pada pemahaman individu dalam situasi
tertentu.

Johnson (dalam Fatqurhohman, 2016)
mengatakan bahwa, “Berbagai macam
konsep matematika hanya dapat dipahami
setelah siswa memperoleh keterampilan
dalam menggunakan konsep prosedural
yang berujung pada hasil pemahaman
materi yang lebih baik”. Balka dkk. (dalam
Mulyono, Kusumah, & Rozjanuardi, 2019)
berpendapat, “Pada umumnya,
pembelajaran matematika di sekolah lebih
menekankan pada pengetahuan prosedural
(procedural  knowledge)  dibandingkan
dengan pemahaman konseptual (conseptual
understanding).” Claudia (2017)
berpendapat,“Jika siswa memiliki
keterampilan dalam menyelesaikan masalah
matematika secara prosedural, hal tersebut
tidak menjamin siswa juga  dapat
memahami konsep matematika dengan
baik”. Sehingga, menurut Mousley dkk
(dalam Fatqurhohman, 2016), “Guru perlu
mengajarkan keterampilan menggunakan



konsep prosedural agar siswa tidak
menemui hambatan dan tujuan
pembelajaran matematika yang diharapkan
bisa tercapai sesuai sasaran”.

Adapun, penyebab rendahnya
kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa menurut Sengul dan
Katranci (dalam Sulistyowaty, Kusumah, &
Priatna, 2019) yaitu, “Sebagian besar siswa
lebih banyak menghafal informasi daripada
mengetahui lebih lanjut bagaimana proses
memperolehnya dan proses memecahkan
masalah  matematika. Dalam  proses
penemuan konsep matematika, seharusnya
siswa yang lebih banyak berpartisipasi
secara aktif daripada menerima dan
mencontoh begitu saja apa yang diajarkan
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guru”.

Sejalan dengan pendapat Sengul dan
Katranci, berdasarkan hasil diskusi dengan
guru bidang studi matematika kelas VII
SMP Negeri 229 Jakarta, “Pada umumnya
penekanan pembelajaran matematika pada
materi aljabar di kelas lebih terfokus pada
pengetahuan prosedural. Terdapat banyak
kekeliruan dan kesalahan yang dilakukan
siswa seperti keliru dalam menggunakan
rumus dan kekacauan dalam menggunakan
dan mengaitkan konsep matematika yang
sesuai  dengan  permasalahan  yang
diberikan. Sehingga, hal ini tidak
menjamin siswa-siswi bisa memahami
konsep matematika yang diajarkan dengan
baik”. Berikut ini adalah tabel perolehan
hasil ulangan harian kelas VII SMP Negeri
229 Jakarta :

Tabel 1. Rata-rata Perolehan Nilai Ulangan Harian Matematika
Kelas VII SMP Negeri 229 Jakarta

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai
1. VII-1 36 52.20
2. VII-2 36 45,55
3. VII-3 36 40,00
4, VII-4 36 49,00
5. VII-5 36 51,00
6. VII-6 36 43,00
7. VII-7 36 55,00
8. VII-8 36 48,20
Kriteria Ketuntasan Minimal : 73

Sumber : Guru Bidang Studi Matematika Wajib Kelas VII

Permendikbud No. 81A Tahun. 2013,
menyatakan bahwa, “Proses pembelajaran
berpusat pada peserta didik, di mana peserta
didik merupakan subjek yang memiliki
kemampuan secara aktif untuk mencari,
mengolah, mengkonstruksi, dan
menggunakan  pengetahuan”.  Namun
faktanya, proses pembelajaran matematika
yang diterapkan di sekolah secara masih
jauh dari kualitas standar yang ditetapkan
oleh kurikulum 2013, walaupun sebagian
besar guru sudah mendapatkan sosialisasi
tentang model pembelajaran yang inovatif
(Baroroh, 2014). Bagi guru yang biasanya
hanya menggunakan satu metode atau
model pembelajaran akan cenderung
menjadikan siswa tidak tertarik untuk
belajar matematika, sehingga guru perlu

memilih dan memilah metode atau model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
dan tujuan pembelajaran matematika
(Alzahari, 2017).

Salah satu strategi pembelajaran yang
dinilai mampu meningkatkan kemampuan
konseptual ~matematika siswa adalah
Strategi Pembelajaran Working Backward.
Strategi Pembelajaran Working Backward
merupakan strategi pemecahan masalah
yang memuat sejumlah unsur terkait atau
sejumlah peristiwa di mana beberapa
informasi awal dalam pemecahan masalah
tidak disediakan (Shapiro, 2016). Menurut
Devi (2017), “Strategi pembelajaran
Working Backward bekerja dari sebuah
tujuan yang telah ditetapkan dan kemudian
bekerja mundur ke belakang (backward)



terhadap hal-hal yang sudah ada. Dan
adanya penyelesaian masalah matematika
secara bertahap atau step by step akan

membantu  siswa memahami masalah
matematika secara sistematis”.
Ada beberapa strategi pembelajaran

yang dianggap efektif untuk melibatkan
siswa secara aktif sehingga proses belajar
dan mengajar dapat berjalan dengan lancar
salah satunya adalah strategi riterasi

Menurut Alipande (dalam Nafis, Ardiyani,
& Hidayat, 2011), “strategi resitasi atau
penugasan merupakan salah satu strategi
mengajar yang digunakan oleh guru dengan
cara memberi tugas khusus atau proyek
kepada siswa, melalui tugas yang dapat
dikerjakan di rumah, di perpustakaan, atau
di laboratorium, dan hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan”. Namun, dalam
menyelesaikan beberapa pekerjaan atau
tugas, beberapa siswa tidak melihat manfaat
besar dari yang mereka lakukan, merecka

berkeliling dan bermain untuk
menyelesaikan tugas secepat mungkin dan
hanya ada  beberapa siswa  yang

menghabiskan banyak waktu pada tugas
kecil dan memberikan lebih banyak
perhatian (Baher, 2017:7). Muhadjir, selaku
guru besar Universitas Negeri Malang
(UNM) (medcom.id, 2018) mengatakan
bahwa, “Tugas yang diberikan oleh guru
sebaiknya bersifat spesifik dan sesuai
dengan hasil diagnosis guru sehingga sesuai
dengan kebutuhan belajar tiap-tiap siswa
dan bukan sebaliknya diambil secara instan
dari buku ajar atau lembar kerja siswa
(LKS) siswa”.

Hershkowitz (dalam Celebioglu dkk.,
2010) mengungkapkan bahwa, “Jika siswa
menyelesaikan masalah rutin, mereka
cenderung bergantian mengenali dan
membangun konsep dengan struktur yang
telah diperoleh sebelumnya. Sebaliknya,
jika siswa menyelesaikan masalah non

rutin, memungkinkan mereka untuk
membangun fenomena baru dan
merefleksikan  struktur  internal  dan
eksternal terhadap konsep yang telah

diketahui sebelumnya”. Agar siswa mampu
menyelesaiakan masalah rutin, musik dapat
membantu siswa dalam meningkatkan daya
kosentrasi dan merangsang intelektual
penalaran.  Menurut  Pienaar  (2012)
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mengatakan bahwa, “Musik memainkan
peran kunci menuju arah Kkegiatan
pembelajaran yang strategis yang berpusat
pada siswa”. Hallam & Holmes (2017)
menambahkan, “Musik dapat merangsang
peningkatan kerja intelektual, penalaran
spasial temporal, dan berbagai keterampilan
lainnya yang menguntungkan proses
pembelajaran”. Lebih lanjut, Harmon
dkk.(2008) berpendapat, ‘“Musik memiliki
hubungan yang erat dengan matematika, di
mana musik dapat melatih meningkatkan
konsentrasi belajar matematika,
menciptakan berbagai ide atau gagasan
dalam sebuah permasalahan yang rumit,
dan  membantu  menentukan  solusi
pemecahan masalah”. Beer dkk. (dalam
Daniel dan Song, 2015) berpendapat,
“Elemen musik seperti melodi, ritme,
interval, skala dan proses desain musikal
insrumen memiliki kaitan dengan beberapa
area konten matematika seperti operasi
angka, geometri, dan analisis data”.
Pengajaran matematika melalui
kontekstualisasi bertema musik dapat
menjadi pendekatan pembelajaran yang
efektif untuk membantu siswa memahami
konsep matematika dan mengembangkan
efikasi diri (Song, Tillman, Siemssen,
Zhang, Lesser, & Tinajero, 2016). Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Zamil
(dalam Ozdemir, 2017), “Pemberian musik
dalam proses pembelajaran memberikan
dampak positif terhadap tercapainya tujuan
pembelajaran, di mana proses kognitif
mencakup semua proses dan produk pikiran
yang bertujuan untuk mencapai dan
menghasilkan pengetahuan berupa aktifitas
intelektual dan mental, seperti mengingat,
merepresentasikan dalam bentuk simbol,
mengklasifikasikan, memecahkan masalah,
dan  berimajinasi”.  Telah  diuraikan
sebelumnya bahwa, “Kemampuan
pemahaman konsep matematika memegang
peranan penting dalam pembelajaran
matematika, di mana jika kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
sudah baik, maka akan sangat mudah bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan
matematika lainnya”. Sehingga, diharapkan
penerapan strategi pembelajaran Working
Backward disertai partisipasi musik mampu



meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa secara optimal.

Berdasarkan penjelasan  sebelumnya
mengenai permasalahan-permasalahan yang
terjadi  dalam  proses  pembelajaran
matematika, maka penulis ini meneliti
“Pengaruh strategi pembelajaran working
backward  disertai  partisipasi  musik
terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa”

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen semu yaitu suatu prosedur
penelitian yang sengaja dipakai untuk
mengetahui pengaruh dari suatu kondisi,
yang sengaja peneliti adakan terhadap suatu
gejala sosial. Dalam penelitian ini, kelas
eksperimen yakni kelas yang diberikan
perlakuan  berupa penerapan  strategi
pembelajaran working backward, diberikan
perlakuan dengan cara mendengarkan

alunan musik dengan volume nada yang
telah  diatur selama proses diskusi
berlangsung. Sedangkan, pada kelas kontrol
yakni kelas yang diberikan perlakuan
berupa penerapan metode pembelajaran
resitasi terstruktur, diberikan perlakuan
dengan cara mendengarkan alunan musik
dengan volume nada yang telah diatur
selama proses penugasan berlangsung. Pada
penelitian ini, desain penelitian yang
digunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design. Pada desain penelitian ini
memiliki empat kelompok data (Q) yaitu
data post test (Q1) kelompok eksperimen
(kelas working backward non musik) dan
kelompok kontrol (kelas resitasi terstruktur
non musik) serta data post test (Q2)
kelompok eksperimen (kelas working
backward disertai partisipasi musik) dan
kelompok kontrol (kelas resitasi terstruktur
disertai partisipasi musik).

Tabel 2. Desain Penelitian

Random Kelas Variabel Perlakuan Post
Terikat Musik (M) | Non Musik (NM) | Test
X) )
Rg Eksperimen: Xg XeMm Xenm Y
Working
Backward
RK Kontrol : XK XKM XKNM Y
Resitasi
Terstruktur
Keterangan :
R :  Pengelompokan sampel secara acak menurut kelas
Xem : Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa proses pengajaran
strategi pembelajaran working backward disertai partisipasi musik
Xenm @ Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa proses pengajaran
strategi pembelajaran working backward non musik.
Xkm @ Kelas kontrol yang diberikan perlakuan berupa proses pengajaran metode
pembelajaran resitasi terstruktur disertai partisipasi musik.
Xinm @ Kelas kontrol yang diberikan perlakuan berupa proses pengajaran metode
pembelajaran resitasi terstruktur non musik.
Xm @ Partisipasi musik
Y : Pemberian tes akhir setelah perlakuan

Menurut Kadir (2015), “Populasi
adalah suatu himpunan dengan sifat-
sifat yang ditentukan oleh peneliti
sedemikian rupa sehingga setiap
variabel data dapat dinyatakan dengan
tepat dapat dinyatakan sebagai anggota

atau tidak’Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMPN 229 Jakarta
pada semester ganjil tahun ajaran
2019/2020 sebanyak 972 siswa, sedangkan
populasi terjangkau dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 229



Jakarta pada semester ganjil tahun ajaran
2019/2020 sebanyak 324 siswa. Dalam
penentuan pengambilan sampel, peneliti
menggunakan Cluster Random Sampling.
Adapun, alasan pemilihan Cluster Random
Sampling yaitu peneliti merandom dari
jumlah populasi yang besar, sehingga acuan
dalam  pengambilan  sampel dipilih
berdasarkan kelompok atau kelas, di mana
keseluruhan kelas VII memiliki rata-rata
kemampuan pemahaman konsep
matematika yang cukup rendah. Pada
penelitian ini, sampel diambil sebanyak 2
unit kelas dari 8 unit kelas VII SMPN 229
Jakarta berdasarkan Kkarakteristik yang
homogen atau relatif homogen (tidak ada
kelas unggulan), sehingga terpilih kelas
VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII-3 kelas kontrol yang masing-masing
terdiri dari 30 siswa.

Pengambilan sampel sebanyak 30 siswa
dilakukan berdasarkan teknik pengambilan
sampel Purposive Sampling, di mana
terdapat beberapa siswa yang absen dalam
beberapa pertemuan dan terdapat beberapa
siswa yang nilainya di bawah rata-rata
kelas. Adapun, kelas VII-2 sebagai kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan
penerapan strategi pembelajaran working
backward, sedangkan kelas VII-3 sebagai
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan
penerapan metode pembelajaran resitasi
terstruktur. Kemudian untuk menentukan
kelompok yang diberikan perlakuan musik
ataupun non musik, yang terdapat di dalam
kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
peneliti menggunakan Sistem Random
Sampling, di mana peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa-siswi untuk
menjadi sampel penelitian yang diberikan
perlakuan musik ataupun non musik dengan
cara mengambil nomor undian. Pada kelas
eksperimen, peneliti menetapkan kelompok
yang diberikan perlakuan berupa penerapan
strategi pembelajaran working backward
non musik adalah siswa yang mendapatkan
nomor undian ganjil, sedangkan kelompok
yang diberikan perlakuan berupa penerapan
strategi pembelajaran working backward
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disertai partisipasi musik adalah siswa yang
mendapatkan nomor undian genap. Hal
yang sama juga berlaku pada kelas kontrol.
Pada kelas kontrol, peneliti menetapkan
kelompok yang diberikan perlakuan berupa
penerapan metode pembelajaran resitasi
terstruktur non musik adalah siswa yang

mendapatkan  nomor  undian  ganjil,
sedangkan kelompok yang diberikan
perlakuan  berupa penerapan metode

pembelajaran resitasi terstruktur disertai
partisipasi musik adalah siswa yang
mendapatkan nomor undian genap. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini ada
2 macam yaitu Metode Pembelajaran dan
data hasil kemampuan pemahaman konsep
matematis. Tehnik analisis data yang
digunakan meliputi : 1) analisis deskriptif,
yaitu bentuk table distribusi frekuensi dan
rata-rata (mean), median, modus, ragam dan
simpangan baku. Tujuan analisi deskriptif
yaitu memberikan gambaran (deskripsi)
mengenai suatu data agar data yang tersaji
agar mudah dipahami dan informative bagi
orang yang membacanya. 2) Analisis uji
persyaratan data yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas dimana uji normalitas untuk
mengetahui apakah data tersebut normal
atau tidak kemudian tujuan uji homogenitas
yaitu untuk mengetahui data yang Kkita
miliki homogeny atau tidak. 3)analisis
inferensia yaitu menggunakan ANOVA
dengan desain eksperimen factorial 2x2. Uji
lanjutan untuk membandingkan perbedaan
pengaruh  antar  kelompok  sebagai
konsekuensi adanya interaksi digunakan Uji
t.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan
terhadap 30 siswa dengan soal essay
sebanyak 14 soal essay instrument
kemampuan pemahaman konsep matematis
pada materi bilangan. Adapun deskripsi
statistic dari data hasil penilitian yang
diperoleh dari sample penelitian bias dilihat
pada tabel 3.

DAN



Tabel 3. Deskripsi Statistik Data Penelitian

Statistik WB WBM RT RTM
Deskriptif
Jumlah Siswa 15 15 15 15
Nilai 88 96 75 85
Nilai Minimum 50 61 33 43
Rata-rata 72,7 77,83 55,7 67,4
Median 72,5 77,5 54,1 67,25
Modus 84,5 65,5 52,5 84,12
Varians 135,3143 | 152,381 | 162,7428 | 190,543
Simpangan Baku | 11,6324 | 12,3442 | 12,757 | 13,8037
Kemiringan -0,2896 | 0,30647 | 0,1696 | -0,0855
Ketajaman 1,5982 1,5419 1,8848 1,3109
Pengujian Persyaratan Analisis menggunakan excel. Hasil uji persyaratan
Untuk mengetahui apakah sampel analisis ditemukan bahwa kemampuan

berasal dari populasi berdistribusi normal
atau tidak, maka dilakukan uji normalitas
dengan menggunakan uji  Lilliefors

Pemahaman konsep matematis pada kelas
masing masing berdistribusi normal.

Tabel 4. Rangkuman Uji Normalitas kemampuan pemahaman konsep matematis.

No Varian Harga Keterangan
Lhitun_g Ltabcl
1 WB 0,0932 0,2220 Normal
2 RT 0,1062 0,2220 Normal
3 WBM 0,1349 0,2220 Normal
4 RTM 0,1328 0,2220 Normal
Hasil uji  homogenitas  dengan traper (1 — tailed) = 2222 = 1,0240,
menggunakan uji bartlett pada taraf

signifikan @ = 0.05 Nilai x? hitung =

0,3592 < x? tabel = 7,815 menunjukkan

bahwa data skor hasil tes kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen.

Uji  Hipotesis  Penelitian dan  hasil

pembahasan

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis
maka terlihat bahwa:

1. Terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan strategi
pembelajaran  working  backward
dengan  kemampuan  pemahaman
konsep matematika siswa yang diajar
dengan metode pembelajaran resitasi
terstruktur yang ditandai dengan hasil
thitung = 3,8136, sedangkan nilai

pada taraf signifikan 5%. Hal ini
memiliki arti bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan strategi
pembelajaran working backward (WB)
lebih  tinggi  secara  signifikan
dibandingkan dengan siswa yang diajar
strategi pembelajaran resitasi
terstruktur (RT)”

2. Terdapat perbedaaan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan strategi
pembelajaran  working  backward
disertai partisipasi musik dengan
kemampuan  pemahaman  konsep
matematika siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran working
backward yang ditandai dengan nilai
thitung = 1,1715, sedangkan nilai

teaver (I — tailed) = 2222 1,0240,




pada taraf signifikan 5%. Hal ini
memiliki arti bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan strategi
pembelajaran  working  backward
disertai partisipasi musik (WBM) lebih
tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran working
backward (WB)

Terdapat  perbedaan  kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan metode
pembelajaran  resitasi  terstruktur
disertai partisipasi musik lebih tinggi
dari metode pembelajaran resitasi
terstruktur tanpa disertai partisipasi
music yang ditandai dengan nilai

thitung = 2,4108, sedangkan nilai
traver (1 — tailed) = *232 = 1,0240,

pada taraf signifikan 5%. Hal ini

memiliki arti bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan metode
pembelajaran  resitasi  terstruktur

disertai partisipasi musik (RTM) lebih
tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan siswa yang diajar metode
pembelajaran resitasi terstruktur (RT).
Terdapat  perbedaan  kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan strategi
pembelajaran  working  backward
disertai partisipasi musik dengan
kemampuan  pemahaman  konsep
matematika siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran resitasi
terstruktur disertai partisipasi music
ditandai dengan diperoleh nilai
thitung = 2,1813, sedangkan nilai

traper (I — tailed) == 2= 1,0240,

pada taraf signifikan 5%. Hal ini
memiliki arti bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan working backward
disertai partisipasi musik (WBM) lebih
tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan
resitasi terstruktur disertai partisipasi
musik (RTM).
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai pengaruh strategi

pembelajaran working backward disertai
partisipasi musik terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa SMP
Negeri 229 Jakarta bahwa Kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa yang
diajar dengan  strategi pembelajaran
working  backward disertai partisipasi
musik lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran working backward.
Peneliti memberikan pendekatan
pengajaran yang bertemakan musik dalam
kelas matematika. Adapun pendekatan
pengajaran yang digunakan masih tetap
sama pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya yaitu strategi pembelajaran
working backward yang dipadukan dengan
music.
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